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A. Latar Belakang

Kesehatan adalah nikmat Allah SWT terbesar yang harus diterima manusia dengan rasa syukur. Rasa syukur kita wujudkan dengan selalu menjaga kesehatan yang kita dapat dan tidak lupa pula selama kita diberi kesehatan hendaklah kita selalu menyembah kepada-Nya yang telah memberi nikmat tersebut. Firman Allah dalam Al-Quran,”dan ingatlah juga, Tatkala Tuhanmu memaklumkan; “sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah nikmat kepadamu dan jika mengingkari (nikmat Ku), Maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”( surah Ibrahim 14:7)

Definisi sehat menurut World Health Organizati merupakan suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Indikator sehat jiwa meliputi sikap positif terhadap diri sendiri, tumbuh berkembang, memiliki aktualisasi diri, keutuhan, kebebasan diri, memiliki persepsi sesuai kenyataan dan kecakapan dalam beradaptasi dengan lingkungan (yahoda). Maka secara analogi kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas dari gangguan tetapi lebih kepada perasaan sehat, sejahtera, dan bahagia (well being) juga ada keserasian antara pikiran, perasaan, perilaku, serta dapat merasakan kebahagiaan dalam sebagian besar kehidupan dan mampu mengatasi tantangan hidup sehari-hari.

Fenomena kesehatan jiwa di Indonesia, pada khususnya merupakan masalah yang sangat mempengaruhi produktivitas, kebahagiaan manusia dan kualitas kesehatan perorangan maupun masyarakat yang tidak mungkin ditanggulangi oleh satu sektor saja, tetapi memerlukan kerjasama pada multisektor. Mutu sumber daya manusia tidak akan meningkat jika hanya mengandalkan raga manusia saja, tanpa menyelaraskan kesehatan jiwa pula, karena dengan melihat dasar  manusia yaitu selalu terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu organ biologis (fisik atau jasmani), psikoedukatif (mental-emosional atau kejiwaan), sosiokultural (sosial-budaya) dan lingkungan. Apabila ingin memperbaiki mutu dari sumber daya manusia, maka ketiga aspek yang telah dijelaskan diatas harus diperhatikan secara seksama kemudian terimplementasikan di masyarakat. Jika salah satu dari ketiga aspek terabaikan maka upaya kita hanya tinggal sebagai harapan belaka yang mungkin tidak pernah akan tercapai (Supari, 2009).

Gangguan jiwa yang banyak terjadi di masyarakat adalah skizofrenia sebagai akar dari permasalahan harga diri rendah sendiri sesuai dengan masalah  utama yang  penulis sajikan. Pada klien dengan harga diri rendah akan terlihat  sikap putus asa, terjadi resiko bunuh diri dan terjadi bunuh diri (Fitria, 2009). Selama 3 tahun terakhir (2005-2007) diketahui sedikitnya 50 ribu orang Indonesia melakukan bunuh diri (WHO, 2007)

Pengertian dari skizofrenia adalah bentuk psikosis berat dengan gejala utamanya adalah adanya keretakan kepribadian, yang ditandai fungsi jiwa tidak harmonis (Sunaryo, 2004). Dan menurut World Health Organization (WHO) tahun 2011 pengertian dari skizofrenia adalah bentuk parah dari penyakit mental yang mempengaruhi sekitar 7 (tujuh) dari 1000 (seribu) populasi penduduk dunia, terutama pada kelompok usia 15-35 tahun. Dan prevalensi skizofrenia di dunia mencapai 24 juta jiwa. Pengertian harga diri rendah menurut Towsend, 1998 adalah evaluasi diri dan perasaan tentang diri atau kemampuan diri yang  negatif dan dapat secara langsung ataupun tidak langsung diekspresikan. Sedangkan menurut Schult dan Videbeck, 1998, harga diri rendah merupakan penilaian negatif seseorang terhadap diri dan kemampuan yang diekspresikan secara langsung maupun tidak langsung (Fitria, 2009).  

Terlepas dari penjabaran di atas ternyata saat ini lebih dari 450 juta jiwa penduduk dunia hidup dengan gangguan jiwa (WHO, 2001). Sedangkan Indonesia sendiri mencapai 1,7 juta jiwa populasi orang dewasa menderita gangguan mental emosional.  World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun 2020 depresi akan menjadi penyebab utama dari ketidakmampuan seorang individu di seluruh dunia dan gangguan psikiatrik (kejiwaan) akan menyumbang sekitar 15% dari angka kesakitan global. Data tersebut merupakan hasil data riset kesehatan dasar tahun 2007. Amerika sendiri telah kehilangan setiap tahunnya kehilangan sekitar $ 80 milyar akibat ketidakproduktifan yang dikarenakan masyakatnya yang mengalami gangguan psikiatrik (Farid, 2009). 

Prevalensi gangguan mental di Indonesia sendiri, berdasarkan pada Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2007 menunjukan prosentase sebesar 14,1 % dari populasi orang dewasa. Berarti dengan jumlah populasi orang dewasa Indonesia lebih kurang 150 juta jiwa terdapat sekitar 1.740.000 orang dengan gangguan mental atau kejiwaan emosional(Farid, 2009). Kondisi ini semakin diperberat melalui aneka bencana alam dihampir seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan dari hasil praktikum keperawatan jiwa yang penulis lakukan pada tanggal 17 Oktober sampai 5 November 2011 di bangsal laki-laki RSJ. Prof. DR. Soeroyo Magelang, untuk prevalensi gangguan kejiwaan secara keseluruhan mencapai 8838 orang, sedangkan untuk masalah dengan harga diri rendah itu sendiri berdasarkan laporan bulanan keperawatan periode Januari sampai Agustus 2011 terdapat sekitar  9,46% pasien laki-laki dan wanita dengan masalah utama gangguan harga diri rendah, dengan jumlah total pasien mencapai 836 pasien dengan gangguan harga diri rendah.

       Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menyusun Karya Tulis Ilmiah gangguan jiwa dengan judul “ Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah Pada Tn. S di Ruang Setyaki RSJ. Prof. DR. Soeroyo, Magelang ”.
B. Tujuan
1. Tujuan Umum

       Tujuan umum dari penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah penulis mampu memberikan Asuhan Keperawatan Jiwa. Khususnya  Dengan Gangguan Konsep Diri : Harga Diri Rendah di Ruang Setyaki RSJ. Prof. DR. Soeroyo Magelang yang komprehensif  sesuai dengan teori yang didapat dan masalah kejiwaan yang ada disekitarnya dapat tercakup.

2. Tujuan Khusus

       Tujuan khusus dari penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah penulis mampu : 

a. Melakukan pengkajian Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah. 

b. Merumuskan masalah Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah. 

c. Merencanakan tujuan Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah. 

d. Melakukan tindakan Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah. 

e. Melakukan evaluasi Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah.

f. Melakukan dokumentasi Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah.

C. Manfaat

Adapun manfaat penulisan karya tulis ilmiah ini adalah :

1. Bagi Penulis

Diselesaikannya karya tulis ilmiah ini, diharapkan penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan di bangku kuliah, dapat meningkatkan wawasan tentang kejiwaan manusia umumnya, khususnya Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Konsep Diri : Harga Diri Rendah. Serta dapat mengaplikasikan betapa pentingnya hubungan terapiutik.

2. Bagi Ilmu Pengetahuan

       Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan referensi baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan keperawatan jiwa pada umumnya, khususnya berhubungan dengan Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah.

3. Manfaat Aplikasi

       Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak institusi pendidikan, pemberi asuhan keperawatan maupun masyarakat tentang Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Gangguan Harga Diri Rendah.
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